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SETIAP kali memperingati Hari

Ulang Tahun  Proklamasi, pada dasarnya

kita menjalankan hal yang sama.

Mengadakan renungan mengenai be-

berapa pertanyaan yang pokok dari kehi-

dupan bermasyarakat dan berbangsa :

dari mana, di mana, dan mau ke mana

negeri ini.

Pertanyaan pertama berarti mere-

nungkan arti Proklamasi Kemerdekaan,

Pancasila dan UUD 1945 serta arti pe-

ngalaman sejak tahun 1945. Pertanyaan

kedua berarti merenungkan dan menilai

keadaan bangsa setelah perjalanan kita

sejak Proklamasi Kemerdekaan 17 Agus-

tus 1945 atau selama 78 tahun ini. Per-

tanyaan ketiga berarti mengantisipasi

tantangan-tantangan yang akan di-

hadapi dalam perjalanan mewujudkan ci-

ta-cita dan tujuan nasional.  Sekaligus

memproyeksikan strategi kita dalam per-

jalanan di waktu yang akan datang itu.

Melihat sejarah pembentukan negara,

kita semua pantas merasa malu, jika

masih ada yang menyimpan pikiran dan

obsesi terkotak-kotak dan ingin menon-

jolkan kepentingan pribadi atau kelom-

poknya di atas kepentingan umum. Sikap

seperti itu bukan hanya menunjukkan

lunturnya semangat proklamasi, namun

sudah merupakan pengkhianatan ter-

hadap cita-cita proklamasi itu sendiri. 

Perjalanan Kebudayaan

Bertolak dari kondisi tersebut,

wawasan kebangsaan atau nasionalisme

Indonesia sebagai imajinasi bersama ini

masih perlu disosialisasi terus menerus.

Sehingga warga bangsa lebih sadar dan

menghayatinya.  Tetapi penyadaran atau

lebih tepat pendidikan kebangsaan ini ti-

dak bisa dilakukan secara taktis-politis-

praktis saja, melainkan melalui per-

jalanan kebudayaan yang  panjang, dan

penuh kesabaran. Apalagi gagalnya

pemahaman mengenai kebangsaan ini

berpengaruh pada hubungan-hubungan

dalam masyarakat baru yang plural ini.

Pemahaman dan pelaksanaan ke-

bangsaan yang nyata tercermin dari

praktik demokrasi yang benar, di mana

kedaulatan benar-benar di tangan rak-

yat. Sejak menyatakan kemerdekaannya,

Bangsa Indonesia menempatkan dirinya

sebagai salah satu negara yang meng-

anut paham demokrasi. Setelah 78 tahun

merdeka,  kiranya kita perlu bercermin

dari sejarah perjuangan bangsa kita un-

tuk membentuk negara bangsa yang be-

nar-benar dari rakyat, oleh rakyat dan

untuk rakyat. Dengan demikian jiwa dan

semangat demokrasi itu secara langsung

menyertai lenggang-lenggoknya per-

jalanan hidup bangsa ini.

Sesuai konstitusi, Indonesia adalah

suatu negara demokrasi. Adapun praktik

dalam menjalankan kehidupan demo-

krasi itu tentu tidak selalu sama antara

satu negara (bangsa) dengan bangsa lain-

nya. Perbedaan ini terjadi karena ma-

sing-masing bangsa mempunyai

latar belakang sejarah sendiri-

sendiri. Yang dalam prosesnya se-

lama berabad-abad telah memben-

tuk kepribadian, budaya, identitas

dan pandangan serta persepsi

bangsa tentang kehidupan dengan

segala aspeknya. 

Perubahan Global

Suatu negara disebut  menganut

sistem demokrasi  apabila dalam

negara itu hak-hak asasi manusia

diakui dan dilaksanakan seba-

gaimana mestinya. Sementara  di

dalam struktur kenegaraan dan

pemerintahan secara nyata me-

nempatkan kedaulatan dan

kekuasaan negara di tangan rak-

yat.

Kini, untuk menghadapi per-

ubahan global yang begitu cepat, kita

memerlukan nasionalisme baru. Sebab

yang dihadapi adalah  tantangan-tan-

tangan baru sekaligus jawaban-jawaban

baru dengan lebih banyak memandang

ke masa depan daripada melihat ke masa

lalu agar kita tidak tertawan oleh se-

jarah. Karena itu nasionalisme tidak

cukup hanya ditujukan ke luar tapi juga

ke dalam. Artinya, nasionalisme tidak ha-

nya menangkal pengaruh negatif global,

tapi juga harus membersihkan tubuh

bangsa sendiri dari berbagai watak buruk

seperti individualisme dan sektarian-

isme.

Semoga peringatan 78 tahun Indonesia

Merdeka mampu membangkitkan bang-

sa ini dari segala keterbelakangan dan

watak buruk. Untuk itu diperlukan se-

mangat nasionalisme baru. Sebab hanya

dengan itu bangsa ini mampu meng-

hadapi segala tantangan yang meng-

hadangnya.  ❑-d

*) Drs A Kardiyat Wiharyanto MM,

Dosen Universitas Sanata Dharma,

Yogyakarta.

Menakar Kriteria Seorang Pemimpin 

A Kardiyat Wiharyanto

KPK tak terpengaruh Pemilu.

-- Siapa saja yang korupsi, tangkap.

***

Tahun politik, jaga wibawa masjid.

-- Jaga jamaahnya agar tidak ‘con-

gkrah’.

***

Pengusaha rumah makan tertipu Rp 2

miliar.

-- Jangan mudah percaya orang

belum dikenal.

Setelah 78 Tahun, Perlu Nasionalisme Baru

ADA banyak model pemimpin dengan

keberhasilan dalam kepemimpinannya.

Dalam sejarah kita ketahui bahwa para

pemimpin yang berhasil dan berkaliber

dunia adalah para pemimpin yang

berkharisma, seperti Bung Karno,

Napoleon, Gandhi, Churchill, dan lain-

lain. Tetapi  orang-orang yang berkharis-

ma dalam soal kepemimpinan tidak

banyak.

Sekarang ini kita sedang mencari

pemimpin yang kita harapkan nantinya

dapat berhasil dalam kepemimpinannya,

baik kepemimpinan dalam lembaga ek-

sekutif maupun legislatif. Pertanyaannya

adalah apakah ada lembaga khusus un-

tuk calon pemimpin yang bisa men-

jamin nantinya seseorang bisa menjadi

pemimpin yang berhasil? 

Dari berbagai pengalaman yang ber-

kaitan dengan soal kepemimpinan ti-

dak dapat dipastikan bahwa pemimpin

yang berhasil itu  karena ia alumni dari

sebuah lembaga khusus calon pemim-

pin. Mengingat  keberhasilan seorang

pemimpin berkaitan dengan situasi

dan kondisi serta tugas-tugas yang ber-

hubungan dengan apa dan siapa yang

dia pimpin.

Pengalaman menunjukkan,  kepe-

mimpinan adalah suatu fungsi yang

berkaitan dengan situasi dan masalah

tertentu. Sebagai contoh dalam sejarah

perjuangan bangsa dalam menghadapi

penjajahan, muncul orang-orang yang

berbakat dalam memimpin dan mengatur

strategi perlawanan terhadap penjajahan. 

Dapat Menjamin

Jika demikian, apakah ada kriteria

yang sifatnya umum yang dapat menja-

min seseorang berhasil dalam kepemimp-

inannya? Berdasarkan penelitian menge-

nai kepemimpinan, terungkap  tidak ada

suatu kepribadian tertentu yang dapat

menjamin seseorang berhasil sebagai

pemimpin dimana-mana. Begitu pula ti-

dak ada suatu kepribadian tertentu yang

menjamin seseorang tidak dapat menjadi

pemimpin yang berhasil.

Pemimpin tidak dapat dinilai apakah

cocok atau tidak cocok terlepas dari apa

dan siapa yang dipimpinnya. Seseorang

yang mempunyai sifat pribadi yang

umumnya dianggap dapat menjamin ke-

berhasilan dalam kepemimpinan, seperti

dinamis, cepat, tepat, berpendidikan ting-

gi, berbicara lancar dan jelas, mampu me-

nguasai diri, dan percaya diri. Tetapi jika

dia dari golongan lain dari pada orang-

orang yang dipimpinnya, dia bukan hanya

tidak memahami cara hidup orang-orang

yang dipimpinnya. Ia juga tidak dapat

memenuhi kebutuhan orang-orang yang

dipimpinnya.   Maka bisa tidak berhasil

dalam kepemimpinannya.

Mungkin seseorang berhasil sebagai

kepala keluarga, tetapi bisa saja kurang

berhasil sebagai kepala desa. Seorang

pemimpin yang berhasil dalam

memimpin sebuah sekolah dasar, belum

tentu berhasil memimpin sebuah sekolah

tinggi. 

Jadi kepribadian yang mana yang pa-

ling berhasil sebagai pemimpin? Tidak da-

pat ditentukan secara umum untuk se-

mua kelompok dimana-mana di dunia.

Semua tergantung pada kepribadian sua-

tu kelompok, tugas, dan situasinya (Yomo

dan Wehner, 1973).

Menempatkan diri 

Seorang pemimpin harus dapat menem-

patkan diri pada tempat yang vital dalam

jaringan komunikasi kelompok (JJ

Tomasoa,1978). Seorang pemimpin harus

mempunyai kesadaran kelompok, berusa-

ha menyesuaikan kepemimpinannya de-

ngan beragam pandangan yang ada da-

lam kelompok. Tujuan asasinya adalah

menggiatkan potensi yang ada dalam

kelompok untuk pencapaian tujuan mak-

simal. Ia turut dalam semua kegiatan,

tetapi kemampuan seluruh kelompok se-

lalu menjadi pusat perhatiannya. Ia

berusaha menciptakan suasana sosial,

dalam mana setiap anggota kelompok

tertarik untuk mengambil bagian de-

ngan sepenuh hati.

Seseorang yang ingin berhasil dalam

kepemimpinannya harus mampu mem-

baca situasi, kondisi, dan kepribadian

kelompok yang dipimpinnya. Bersedia

mengkomunikasikan kembali persep-

sinya, melakukan dialog antara pemim-

pin dan kelompok guna membicarakan

dan menentukan tujuan pokok yang

menjadi cita-cita kelompok sampai ada

persetujuan bersama. Kelompok diberi

kesempatan turut serta mengambil ren-

cana dan keputusan. 

Jadi, kelompok yang hidup dan aktif

adalah kelompok yang semua potensi

yang dimilikinya digunakan secara

bersama-sama untuk mencapai tujuan.

Itu akan mungkin bila dipimpin seorang

pemimpin yang demokratis.  ❑-d

*) Dr Niyoko BTh MPd, Unit MKU

UNY.

Niyoko Tanggulangi Kemiskinan, Kewajiban Bersama
HARUS disyukuri, tingkat ke-

miskinan di DIY sudah mulai me-

nurun. Begitu juga dengan angka

ketimpangan. Tentu saja, ini meru-

pakan hasil kerja keras dari sege-

nap aparat Pemda DIY bersama

berbagai pihak yang mempunyai

kepedulian tinggi mengatasi ke-

miskinan di DIY dan meningkat-

kan kesejahteraan masyarakat.

Sebagaimana disampaikan Gu-

bernur DIY Sri Sultan Hamengku

Buwono X pada Rapat Paripurna

di DPRD DIY, Rabu (23/8). Pada

kesempatan ini Gubernur mem-

berikan penjabaran mengenai ke-

miskinan dan ketimpangan yang

ada di DIY. Diungkapkan, tingkat

kemiskinan DIY pada Maret 2023

sebesar 11,4 persen atau turun

0,45 persen dibanding September

2022. Sedang ketimpangan DIY

pada Maret 2023 sebesar 0,449

poin, turun 0,010 poin dibanding

September 2022.

Kemiskinan dan ketimpangan

merupakan dua masalah kom-

pleks dan bersifat multidimension-

al sehingga menjadi salah satu

prioritas pembangunan di DIY.

Untuk mengatasinya, tentu saja

dibutuhkan kerjasama seluruh

stakeholder. Kita berharap julukan

DIY sebagai provinsi dengan

tingkat kemiskinan tertinggi di pu-

lau Jawa, sebagaimana dirilis

Badan Pusat Statistik (BPS) pada

September 2022, segera bisa sir-

na.Tentu perlu upaya dan kerja

keras bersama.

Pemda sendiri sudah melaku-

kan banyak hal dan pasti juga

akan terus melakukannya. Seba-

gaimana diungkapkan Gubernur,

strategi penanggulangan kemis-

kinan ditempuh melalui upaya

mengurangi beban pengeluaran

masyarakat. Selain itu mening-

katkan kemampuan dan penda-

patan masyarakat miskin, me-

ngembangkan dan menjamin ke-

berlanjutan usaha mikro kecil, sin-

ergi kebijakan serta program pe-

nanggulangan kemiskinan.

Berbagai stakeholder di DIY,

termasuk lembaga-lembaga fi-

lantropi yang ada, mesti juga ikut

turun tangan dan terus membantu

berbagai upaya pemerintah ini.

Tentu saja melalui program-pro-

gram yang terarah dan terukur.

Sebagaimana dilakukan Badan

Amil Zakat Nasional (Baznas) DIY

bersama sejumlah Lembaga Amil

Zakat (LAZ) dan lainnya yang su-

dah sekitar satu setengah tahun

ini menggarap masyarakat di titik-

titik kemiskinan ekstrem sesuai

data dari Bappeda DIY. Saat ini

sedang digarap 8 desa melalui

program Kampung Berkah.

Diprogramkan, setiap desa dita-

ngani secara secara ÔkeroyokanÕ

selama tiga tahun, sehingga pe-

nanganannya fokus dan progres-

nya juga jelas. Harapannya, sete-

lah tiga tahun permasalahan-per-

masalahan kemiskinan di desa-

desa tersebut sudah bisa diatasi.

Momentum darurat sampah

sebenarnya juga bisa diman-

faatkan untuk meningkatkan pen-

dapatan masyarakat. Dalam hal

ini masyarakat perlu diedukasi un-

tuk bisa menyulap sampah dari

masalah menjadi berkah. Kalau

dikelola dengan baik, sampah dari

rumah-rumah bisa menjadi

barang yang bernilai ekonomi

alias bisa menghasilkan uang.

Setelah dipilah, sampah bisa dio-

lah menjadi kompos yang bagus

untuk memupuk tanaman,

apakah mau dijual atau dipakai

sendiri. Sampah yang tidak bisa

diolah jadi kompos juga bisa di-

jadikan berbagai macam barang

kerajinan/hiasan atau peralatan

rumah tangga, misalnya untuk

membuat kursi. Selain itu

barangkali juga masih ada yang

dijual sebagai barang bekas atau

rongsok. Terbukti di tempat pem-

buangan akhir (TPA) sampah se-

lalu banyak pemulung yang men-

cari rongsokan untuk dijual.

Pendek kata, kita semua harus

terus membantu pemerintah da-

lam berupaya mengatasi dan

menanggulangi masalah kemis-

kinan, tentu saja sesuai dengan

bidang dan keahlian masing-ma-

sing. Kita juga harus ikut berupa-

ya ikut mengatasi ketimpangan

yang ada. Ini semua merupakan

peluang atau ladang kita untuk

berbuat baik dan melakukan se-

suatu yang bermanfaat bagi

orang banyak. Sesuai semboyan

KR ÔMigunani Tumraping LiyanÕ

atau dalam semboyan berba-

hasa Arab �khoirunnasi an-

faÕuhum lin-nas yang artinya se-

baik-baik orang adalah yang

bermanfaat bagi orang lain.

Jadilah orang yang terbaik de-

ngan banyak perbuatan berman-

faat untuk orang banyak.  ❑-d

Persyaratan Menulis
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Jalan Perwakilan Yogya Remang-remang
SEBAGAI kota pariwisata, Kota

Yogyakarta selalu saja ramai dikun-

jungi, baik wisatawan asing atau

domestik. Dan kota yang terang

karena lampu jalanan yang  maksi-

mal, mencerminkan serta mem-

berikan rasa aman. Rasanya kalau

jalan yang digunakan jalan terang

benderang, rasa hati ini merasa

aman. 

Sayangnya, di Jalan Perwakilan

yang justru sangat dekat jalan leg-

endaris Malioboro sering tampak

gelap dan remang-remang di ma-

lam hari. Sehingga kesannya ser-

am, dan rasanya tidak  nyaman.

Hal ini bukan sekali saja, beberapa

kali melewati jalanan tersebut

suasananya temaram. Suasana  ini

menjadi rasanan dan mengundang

komentar kawan-kawan yang

datang ke Yogyakarta. 

Mudah-mudahan komentar dan

saran saya mendapat perhatian pi-

hak yang berkompeten. Hal ini

karena rasa cinta saya sebagai pu-

tra Yogya meski sekarang sudah di

rantau.  ❑-d

*) Ir Suharto Budiman, Jl Sosial

Km 8, Palembang.

RALAT JUDUL ARTIKEL

DALAM artikel edisi Kamis (24/8) terdapat judul, ÕMenakar

Elektabilitas GajarÕ. Redaksi khilaf dan tidak teliti, sehingga terdapat ke-

kurangan huruf dalam menuliskan nama Ganjar.  Seharusnya judul ar-

tikel tersebut adalah ÔMenakar Elektabilitas GanjarÕ. Dengan demikian

kesalahan telah kami perbaiki dan kami meminta maaf kepada Bapak

Ganjar Pranowo maupun pembaca. Terimakasih.  (Red)-d


